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Abstrack

This research aims to determine the performance of the Gorontalo Regency Youth, Sports and Tourism
Department in increasing tourist visits to the Pentadio Resort, Gorontalo Regency. The focus of the research
includes the capabilities of human resources, the work motivation of the apparatus, and the support (opportunity)
of the facilities and systems available to support increased tourist visits. This research uses a qualitative approach
with descriptive methods. Data collection techniques are carried out through observation, interviews and
documentation. Research informants consisted of Heads of Departments, Secretaries, Heads of Tourism, Pentadio
Resort managers, as well as the public or tourists. Based on the research results, it shows that the performance
of the Gorontalo Regency Youth, Sports and Tourism Department in increasing tourist visits to Pentadio Resort
has not been optimal. capabilities, there are still limited human resource (HR) competencies, especially in the
aspects of management innovation, use of digital technology, tourism promotion and facility maintenance. In
terms of motivation, the apparatus has shown responsibility in providing services, maintaining cleanliness, but
still lacks creativity and innovation to increase tourist attraction. Meanwhile, for support, several tourist facilities
have been renovated, but various obstacles are still found, such as damaged facilities and infrastructure, poor
maintenance, budget limitations, and digital promotion that is not yet optimal.

Keywords: Organizational Performance, Tourist Visits, Pentadio Resort.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata
Kabupaten Gorontalo dalam meningkatkan kunjungan wisatawan di Pentadio Resort Kabupaten
Gorontalo. Fokus penelitian meliputi kemampuan (ability) sumber daya manusia, motivasi (motivation)
kerja aparatur, dan dukungan (opportunity) fasilitas serta sistem yang tersedia dalam menunjang
peningkatan kunjungan wisatawan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Informan penelitian terdiri atas Kepala Dinas, Sekretaris, Kepala Bidang Pariwisata, pengelola Pentadio
Resort, serta masyarakat atau wisatawan. Berdasarkan Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja
Dinas Kepemudaan, Olahraga, dan Pariwisata Kabupaten Gorontalo dalam meningkatkan kunjungan
wisatawan di Pentadio Resort belum berjalan secara optimal. kemampuan, masih terdapat keterbatasan
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kompetensi sumber daya manusia (SDM) terutama dalam aspek inovasi pengelolaan, pemanfaatan
teknologi digital, promosi wisata, dan pemeliharaan fasilitas. Pada motivasi, aparatur telah
menunjukkan tanggung jawab dalam memberikan pelayanan, menjaga kebersihan, namun masih kurang
dalam kreativitas dan inovasi untuk meningkatkan daya tarik wisata. Sementara itu, pada dukungan,
telah dilakukan renovasi beberapa fasilitas wisata, tetapi masih ditemukan berbagai kendala seperti
sarana dan prasarana yang rusak, kurang terawat, keterbatasan anggaran, serta promosi digital yang
belum optimal.

Kata Kunci: Kinerja Organisasi, Kunjungan Wisatawan, Pentadio Resort.

1. PENDAHULUAN

Pariwisata merupakan salah satu sektor strategis yang memiliki kontribusi penting terhadap
pembangunan ekonomi daerah. Selain mampu meningkatkan pendapatan asli daerah, sektor pariwisata
juga berperan dalam menciptakan lapangan kerja, menggerakkan sektor usaha lokal, serta
memperkenalkan potensi daerah kepada masyarakat luas. Dalam era otonomi daerah, pemerintah
daerah memiliki kewenangan untuk mengelola dan mengembangkan potensi pariwisata sebagai salah
satu sumber pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Oleh karena itu, keberhasilan pengembangan
sektor pariwisata sangat bergantung pada kinerja organisasi perangkat daerah yang bertanggung jawab
dalam pengelolaannya.

Kabupaten Gorontalo merupakan salah satu daerah yang memiliki potensi wisata alam yang
cukup besar. Salah satu destinasi unggulan yang dimiliki adalah Pentadio Resort yang terletak di
Kecamatan Telaga Biru. Destinasi wisata ini dikenal dengan pemandian air panas alami serta panorama
Danau Limboto yang menjadi daya tarik utama bagi wisatawan. Potensi tersebut seharusnya dapat
menjadi modal penting dalam meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan sekaligus mendorong
pertumbuhan ekonomi masyarakat sekitar. Namun demikian, pengelolaan dan pengembangan destinasi
wisata tersebut masih menghadapi berbagai tantangan yang memerlukan perhatian serius dari
pemerintah daerah.

Dinas Kepemudaan, Olahraga, dan Pariwisata Kabupaten Gorontalo memiliki peran penting
dalam merencanakan, mengelola, memelihara, dan mempromosikan destinasi wisata daerah. Kinerja
dinas menjadi faktor yang menentukan keberhasilan pengembangan pariwisata karena berkaitan
langsung dengan kualitas pelayanan, pengelolaan fasilitas, promosi wisata, serta pemberdayaan
masyarakat. Kinerja organisasi publik yang optimal akan mampu menciptakan pelayanan yang efektif
dan efisien sehingga dapat meningkatkan daya tarik destinasi wisata serta memberikan kepuasan kepada
pengunjung.

Meskipun memiliki potensi wisata yang besar, kondisi kunjungan wisatawan di Pentadio Resort
menunjukkan adanya permasalahan yang perlu mendapat perhatian. Data kunjungan wisatawan
menunjukkan terjadinya fluktuasi jumlah pengunjung dalam beberapa tahun terakhir. Selain itu, masih
ditemukan berbagai kendala seperti kurang optimalnya pengelolaan destinasi, keterbatasan fasilitas
pendukung, rendahnya intensitas pemeliharaan sarana wisata, serta belum maksimalnya strategi
promosi yang dilakukan. Kondisi tersebut berdampak pada menurunnya tingkat kenyamanan dan
kepuasan wisatawan sehingga berpotensi mengurangi minat masyarakat untuk berkunjung kembali.

Permasalahan lain yang turut memengaruhi kinerja pengelolaan pariwisata adalah keterbatasan
sumber daya manusia, rendahnya motivasi kerja aparatur, serta belum optimalnya dukungan fasilitas
dan sistem organisasi. Kompetensi aparatur yang belum sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan
pengelolaan pariwisata modern menyebabkan berbagai program pengembangan wisata belum berjalan
secara maksimal. Selain itu, pemanfaatan teknologi digital dalam promosi destinasi wisata masih relatif
terbatas, padahal perkembangan teknologi informasi telah menjadi salah satu instrumen utama dalam
menarik minat wisatawan di era digital.

Berdasarkan perspektif teori kinerja Robbins, keberhasilan organisasi dipengaruhi oleh tiga
faktor utama, yaitu kemampuan (ability), motivasi (motivation), dan dukungan organisasi (opportunity).
Kemampuan berkaitan dengan kompetensi sumber daya manusia dalam melaksanakan tugas, motivasi
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berkaitan dengan semangat dan komitmen aparatur dalam mencapai tujuan organisasi, sedangkan
dukungan organisasi mencakup fasilitas, sistem kerja, dan kebijakan yang memungkinkan pegawai
bekerja secara optimal. Ketiga faktor tersebut menjadi aspek penting dalam menilai kinerja Dinas
Kepemudaan, Olahraga, dan Pariwisata Kabupaten Gorontalo dalam meningkatkan kunjungan
wisatawan di Pentadio Resort.

Berdasarkan wuraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja Dinas
Kepemudaan, Olahraga, dan Pariwisata Kabupaten Gorontalo dalam meningkatkan kunjungan
wisatawan di Pentadio Resort. Penelitian ini penting dilakukan karena dapat memberikan gambaran
mengenai kondisi kinerja organisasi dalam pengelolaan pariwisata daerah, sekaligus menjadi bahan
evaluasi dan rekomendasi bagi pemerintah daerah dalam merumuskan strategi pengembangan
pariwisata yang lebih efektif, berkelanjutan, dan berdaya saing. Pendekatan ini diharapkan mampu
mendukung peningkatan kunjungan wisatawan serta memperkuat kontribusi sektor pariwisata terhadap
pembangunan daerah Kabupaten Gorontalo.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk memahami dan
menggambarkan secara mendalam kinerja Dinas Kepemudaan, Olahraga, dan Pariwisata Kabupaten
Gorontalo dalam meningkatkan kunjungan wisatawan di Pentadio Resort. Lokasi penelitian
dilaksanakan di Pentadio Resort, Kecamatan Telaga Biru, Kabupaten Gorontalo, dengan fokus kajian
pada aspek kemampuan (ability), motivasi (motivation), dan dukungan organisasi (opportunity)
berdasarkan teori Robbins. Sumber data yang digunakan terdiri atas data primer dan data sekunder.
Data primer diperoleh melalui wawancara langsung dengan 20 informan yang terdiri dari Kepala Dinas,
Kasubag Umum dan Kepegawaian, Kepala Bidang Pariwisata, pengelola Pentadio Resort, serta
masyarakat atau wisatawan. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari berbagai dokumen, laporan,
arsip, dan sumber tertulis yang relevan dengan penelitian. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk memperoleh informasi yang akurat dan komprehensif.
Selanjutnya, data dianalisis menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang meliputi tahapan
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, sehingga mampu menghasilkan gambaran yang
mendalam mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kinerja dinas dalam upaya meningkatkan
kunjungan wisatawan di Pentadio Resort Kabupaten Gorontalo.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja Dinas Kepemudaan, Olahraga, dan Pariwisata
Kabupaten Gorontalo dalam meningkatkan kunjungan wisatawan di Pentadio Resort belum berjalan
secara optimal. Kondisi ini tercermin dari terus menurunnya jumlah kunjungan wisatawan selama
periode 2022-2025. Penurunan tersebut mengindikasikan bahwa berbagai program pengelolaan dan
pengembangan wisata yang telah dilaksanakan belum mampu memberikan dampak yang signifikan
terhadap peningkatan jumlah pengunjung. Berdasarkan indikator kemampuan (ability), aparatur dinas
telah melaksanakan tugas pengelolaan dan pelayanan wisata dengan cukup baik, namun masih terdapat
keterbatasan kompetensi sumber daya manusia, baik dari aspek pengetahuan, keterampilan, maupun
pemanfaatan teknologi dalam pengembangan dan promosi pariwisata. Keterbatasan tersebut
menyebabkan pengelolaan destinasi wisata belum dapat berjalan secara maksimal.

Pada indikator motivasi (motivation), hasil penelitian menunjukkan bahwa aparatur memiliki
komitmen dan tanggung jawab dalam menjalankan tugasnya, yang terlihat dari upaya menjaga
kebersihan kawasan wisata, memberikan pelayanan kepada pengunjung, serta melaksanakan kegiatan
promosi wisata. Namun demikian, motivasi kerja tersebut belum sepenuhnya mampu mendorong
terciptanya inovasi dan kreativitas dalam pengembangan destinasi wisata. Masih terbatasnya
pemanfaatan media digital, kurangnya pengembangan atraksi wisata baru, serta belum optimalnya
tindak lanjut terhadap berbagai keluhan pengunjung menjadi faktor yang memengaruhi rendahnya daya

839

——
| —


https://e-jurnal.jurnalcenter.com/index.php/ijosse/index

Vol. 2 No. 2 Edisi Mei 2026 E.ISSN. 3109-855X

Indonesian Journal of Social Science and Education
(IJOSSE) ‘

Journal page is available to :
3 a 3 00 5 INDOME 3AE 29 L o
https://e-jurnal.jurnalcenter.com/index.php/ijosse/index ',:‘.'.'mns‘,‘:‘!' :
Email: admin@jurnalcenter.com e — M

tarik wisata. Kondisi ini berdampak pada belum optimalnya kualitas pengelolaan wisata dan belum
tercapainya peningkatan kunjungan wisatawan secara berkelanjutan.

Sementara itu, pada indikator dukungan (opportunity), penelitian menemukan bahwa pemerintah
daerah telah memberikan dukungan melalui penyediaan dan perbaikan beberapa fasilitas wisata, seperti
gazebo, penerangan, sauna, dan area UMKM. Akan tetapi, dukungan tersebut masih belum memadai
karena masih terdapat sarana dan prasarana yang kurang terawat, keterbatasan anggaran pengelolaan,
serta promosi wisata yang belum dilakukan secara maksimal. Selain itu, koordinasi antar pihak yang
terlibat dalam pengelolaan wisata juga belum berjalan secara optimal. Oleh karena itu, penelitian
menyimpulkan bahwa peningkatan kunjungan wisatawan di Pentadio Resort memerlukan perbaikan
kompetensi sumber daya manusia, penguatan motivasi kerja aparatur, serta peningkatan dukungan
fasilitas, anggaran, dan strategi promosi yang lebih efektif agar pengelolaan destinasi wisata dapat
berjalan secara lebih optimal.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, kinerja Dinas Kepemudaan, Olahraga, dan Pariwisata Kabupaten
Gorontalo dalam meningkatkan kunjungan wisatawan di Pentadio Resort masih belum optimal jika
ditinjau dari indikator kemampuan, motivasi, dan dukungan organisasi yang dikemukakan oleh
Robbins. Hal ini terlihat dari terus menurunnya jumlah kunjungan wisatawan selama empat tahun
terakhir yang menunjukkan bahwa berbagai program pengelolaan dan pengembangan wisata belum
mampu mencapai tujuan yang diharapkan. Penurunan jumlah pengunjung tersebut mengindikasikan
bahwa masih terdapat berbagai hambatan internal maupun eksternal yang memengaruhi efektivitas
kinerja organisasi dalam mengelola destinasi wisata.

Pada aspek kemampuan (ability), penelitian menunjukkan bahwa aparatur Disporapar telah
menjalankan tugas dan fungsi pengelolaan wisata sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan.
Namun, kemampuan sumber daya manusia yang dimiliki masih belum sepenuhnya mendukung
pengelolaan pariwisata yang profesional dan inovatif. Keterbatasan kompetensi aparatur, baik dalam
penguasaan teknologi, strategi promosi, maupun pengembangan destinasi wisata, menyebabkan
berbagai program yang dilaksanakan belum memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan
jumlah wisatawan. Dalam perspektif teori Robbins, kemampuan merupakan faktor utama yang
menentukan keberhasilan individu maupun organisasi dalam mencapai tujuan. Oleh karena itu,
peningkatan kapasitas sumber daya manusia melalui pelatihan dan pengembangan kompetensi menjadi
kebutuhan yang sangat penting untuk mendukung pengelolaan wisata yang lebih efektif.

Pada aspek motivasi (motivation), hasil penelitian menunjukkan bahwa aparatur memiliki
kesadaran dan tanggung jawab dalam melaksanakan tugasnya, seperti menjaga kebersihan kawasan
wisata, memberikan pelayanan kepada pengunjung, serta melaksanakan promosi wisata. Akan tetapi,
motivasi tersebut belum sepenuhnya tercermin dalam bentuk inovasi dan kreativitas yang mampu
meningkatkan daya tarik Pentadio Resort. Kurangnya pengembangan program wisata baru, minimnya
pemanfaatan media digital, serta belum optimalnya tindak lanjut terhadap kebutuhan dan keluhan
pengunjung menunjukkan bahwa semangat kerja aparatur masih perlu ditingkatkan. Menurut Robbins,
motivasi berperan penting dalam mendorong individu untuk bekerja lebih giat dan mencapai target
organisasi. Dengan demikian, peningkatan motivasi melalui pemberian penghargaan, pembinaan, serta
dukungan lingkungan kerja yang kondusif menjadi langkah penting untuk meningkatkan kinerja
aparatur.

Selanjutnya, pada aspek dukungan (opportunity), penelitian menemukan bahwa organisasi telah
berupaya menyediakan berbagai fasilitas pendukung bagi pengembangan wisata, seperti renovasi
gazebo, penerangan, sauna, dan area UMKM. Meskipun demikian, dukungan tersebut masih belum
memadai karena masih ditemukan berbagai fasilitas yang kurang terawat, keterbatasan anggaran, serta
lemahnya sistem promosi dan koordinasi antar pihak terkait. Dalam teori Robbins, dukungan organisasi
merupakan faktor yang memungkinkan kemampuan dan motivasi pegawai dapat diwujudkan secara
optimal. Apabila fasilitas dan sistem pendukung tidak memadai, maka kemampuan dan motivasi yang
dimiliki aparatur tidak akan menghasilkan kinerja yang maksimal. Oleh sebab itu, peningkatan kualitas
sarana dan prasarana wisata menjadi salah satu kebutuhan utama dalam pengembangan Pentadio Resort.
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Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa promosi wisata menjadi salah satu aspek yang
masih perlu mendapatkan perhatian khusus. Potensi wisata yang dimiliki Pentadio Resort sebenarnya
cukup besar, terutama karena memiliki pemandian air panas alami dan panorama Danau Limboto yang
menjadi daya tarik tersendiri. Namun, keterbatasan promosi, khususnya melalui platform digital dan
media sosial, menyebabkan informasi mengenai destinasi wisata ini belum menjangkau masyarakat
secara luas. Akibatnya, tingkat daya saing Pentadio Resort terhadap destinasi wisata lain menjadi relatif
rendah. Dalam era digital saat ini, strategi promosi yang efektif menjadi faktor penting untuk
meningkatkan visibilitas destinasi dan menarik minat wisatawan.

Selain itu, koordinasi antara Disporapar, pengelola wisata, masyarakat, dan pihak terkait lainnya
juga belum berjalan secara optimal. Padahal, pengembangan destinasi wisata memerlukan kerja sama
yang kuat antara berbagai pemangku kepentingan agar program yang direncanakan dapat dilaksanakan
secara efektif. Kurangnya sinergi antar pihak menyebabkan beberapa program pengembangan wisata
belum berjalan maksimal, baik dalam hal pemeliharaan fasilitas, penyelenggaraan kegiatan wisata,
maupun promosi destinasi. Oleh karena itu, diperlukan penguatan kolaborasi dan komunikasi antar
stakeholder untuk mendukung pengembangan wisata yang berkelanjutan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menegaskan bahwa kinerja Dinas Kepemudaan, Olahraga,
dan Pariwisata Kabupaten Gorontalo dalam meningkatkan kunjungan wisatawan di Pentadio Resort
masih menghadapi berbagai tantangan. Perbaikan kompetensi sumber daya manusia, peningkatan
motivasi kerja, penyediaan fasilitas yang lebih memadai, penguatan promosi digital, serta peningkatan
koordinasi antar pemangku kepentingan menjadi faktor penting yang perlu dilakukan secara
berkelanjutan. Dengan optimalisasi ketiga indikator kinerja menurut Robbins tersebut, diharapkan
pengelolaan Pentadio Resort dapat menjadi lebih efektif sehingga mampu meningkatkan jumlah
kunjungan wisatawan dan memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap pembangunan sektor
pariwisata di Kabupaten Gorontalo.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kinerja Dinas Kepemudaan, Olahraga,
dan Pariwisata Kabupaten Gorontalo dalam meningkatkan kunjungan wisatawan di Pentadio Resort
belum berjalan secara optimal. Ditinjau dari aspek kemampuan, motivasi, dan dukungan organisasi,
masih terdapat berbagai kendala yang memengaruhi efektivitas pengelolaan destinasi wisata, seperti
keterbatasan kompetensi sumber daya manusia, rendahnya inovasi dalam pengembangan dan promosi
wisata, serta belum memadainya sarana dan prasarana pendukung. Kondisi tersebut berdampak pada
belum tercapainya peningkatan jumlah kunjungan wisatawan secara signifikan.

Meskipun demikian, aparatur Disporapar telah menunjukkan upaya dalam menjalankan tugas
pengelolaan wisata melalui pelayanan kepada pengunjung, pemeliharaan kawasan wisata, dan
pelaksanaan promosi. Namun, upaya tersebut perlu didukung dengan peningkatan kapasitas sumber
daya manusia, penguatan motivasi kerja, optimalisasi promosi berbasis digital, serta penyediaan
fasilitas yang lebih memadai. Dengan perbaikan pada ketiga aspek tersebut, pengelolaan Pentadio
Resort diharapkan dapat menjadi lebih efektif sehingga mampu meningkatkan daya tarik wisata dan
jumlah kunjungan wisatawan di Kabupaten Gorontalo.
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